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ABSTRAK

Penelitian ini telah dilakukan di Laboratorium Fakultas Pertanian Universitas Almuslim,
sejak tanggal 15 Mei sampai dengan 10 Juni 2016. Besarnya potensi budidaya udang
windu memacu para petambak untuk memaksimalkan produksi melalui sistem budidaya
intensif. Harga pakan komersil yang tinggi menjadi kendala yang besar bagi petani udang
windu, khususnya dan petani perikanan pada umumnya. Keong mas mengandung kadar
protein yang tinggi yang mencapai 51,8%. Kepala udang memiliki kandungan protein yang
mencapai 43-47%. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pakan
tepung keong mas dan tepung kepala udang terhadap pertumbuhan udang windu. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimental dengan 4 perlakuan
dan 3 kali ulangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai efisiensi pakan yang paling
tinggi terdapat pada perlakuan C sebesar 0,67%. Nilai SGR yang paling tinggi terdapat
pada perlakuan C sebesar 0,27%. Sedangkan nilai tingkat kelangsungan hidup yang paling
tinggi terdapat pada perlakuan D (kontrol) sebesar 91,11%.

Kata Kunci : Udang Windu, Tepung Keong Mas, Tepung Kepala Udang, Pertumbuhan

dan Efisiensi Pakan

PENDAHULUAN

Kegiatan budidaya perikanan merupakan salah satu sumber mata pencaharian masyarakat
Kabupaten Bireuen. Budidaya perikanan yang berkembang di wilayah Kabupaten Bireuen
sebagian besar merupakan budidaya air payau. Udang windu mempunyai nilai ekonomis yang
sangat tinggi, dan menjadi produk eksport yang sangat unggul dari Aceh sampai dengan
tahun 1996, hal ini dikarenakan udang windu memiliki beberapa kelebihan, diantaranya
memiliki ukuran panen yang lebih besar, rasa yang manis, gurih dan kandungan gizi yang
tinggi (BPS Bireuen, 2014). Besarnya potensi budidaya udang windu memacu para petambak
untuk memaksimalkan produksi melaui sistem budidaya udang windu baik secara tradisional,
semi intensif, maupun intensif.

Harga pakan komersil yang tinggi menjadi kendala yang besar bagi petani udang windu
khususnya dan petani perikanan pada umumnya. Untuk memenuhi kebutuhan nutrisi yang
diperlukan oleh udang windu, petani harus mencari pakan alternatif lainnya yang
mengandung nutrisi yang tinggi yang dapat digunakan untuk menunjang pertumbuhan dan
kelangsungan udang windu. Diantara kandungan nutrisi yang diperlukan udang windu,
protein merupakan nutrisi pokok yang menunjang pertumbuhan udang windu. Kandungan
protein yang tinggi dalam pakan dapat mempercepat pertumbuhan udang windu. Keong mas
merupakan salah satu alternatif pakan yang mengandung protein yang tinggi yang dapat
dimanfaatkan untuk pertumbuhan udang windu. Keong mas merupakan hama tanaman padi
banyak terbuang serta belum banyak dimanfaatkan.

Meskipun demikian, keong mas mengandung kadar protein yang tinggi yang mencapai 51,8%
(Tarigan, 2008). Selain keong mas tepung kepala udang juga memiliki kandungan protein
yang tinggi. Kepala udang belum dimanfaatkan oleh masyarakat Kabupaten Bireuen, oleh
karena itu kepala udang dapat dijadikan pakan alternatif bagi udang windu karena kepala
udang memiliki kandungan protein mencapai 43-47%.
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METODE PENELITIAN
Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada bulan Mei sampai dengan Juni 2016 bertempat di Laboratorium
Budidaya Perairan, Program Studi Budidaya Perairan, Fakultas Pertanian, Universitas
Almuslim, Kabupaten Bireuen, Provinsi Aceh.

Alat dan Bahan Penelitian

Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah aquarium, peralatan aerasi, serok,
selang sifon, timbangan digital, kamera, oven, blender, pH meter, DO meter, termometer,
refrakto meter, pakan komersil, tepung keong mas, tepung kepala udang dan benih udang
windu.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode eksperimental yang dilakukan menggunakan Rancangan
Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 3 ulangan, pengamatan secara langsung pada
masing-masing perlakuan berupa pemberian pakan yang mengandung tepung keong mas dan
tepung kepala udang dan pakan dari pencampuran antara kedua bahan tersebut.

Prosedur Penelitian

Keong mas yang digunakan dalam penelitian ini mempunyai ukuran diameter 1,2-1,9 cm,
tinggi 2,2-3,6 cm dan berat 4,2-15,8 g. Kemudian, diolah menjadi tepung dengan metode
yang diadopsi dari Hidayat, et al. (2013). Dalam pembuatan tepung keong mas, keong mas
terlebih dahulu dikeluarkan lendir dan kotorannya dengan cara direndam dalam air yang
mengalir selama dua hari, kemudian direndam menggunakan air garam sebanyak 250 g/L air
untuk mengeluarkan lendir yang terkandung pada daging keong mas. Lalu diaduk dan
didiamkaan selama £15 menit sampai lendir keluar. Proses penggaraman dilakukan dua kali,
namun pada penggaraman kedua menggunakan garam sebanyak 150 g/L air. Setelah itu,
direbus di air mendidih selama 20 menit, kemudian didinginkan lalu dipotong tipis. Potongan
keong mas selanjutnya direndam dalam natrium benzoat sebanyak 2 g/kg daging keong mas
agar daging keong mas tidak berbau. Selanjutnya keong mas dikeringkan di bawah sinar
matahari £6 jam. Selanjutnya, ditumbuk dan diayak sehingga menjadi tepung.Sediaan tepung
ditimbang sesuai dengan formulasi untuk dijadikan bahan baku pakan

Biota Uji
Biota uji yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih udang windu yang berasal dari
Aquatik Unit Pentokolan Udang Windu Binaan BBAP, di Kab. Aceh Utara, dengan ukuran

PL 27 sebanyak 30 ekor/wadah. Sebelum tahapan pemeliharaan, udang windu diaklimatisasi
selama 1 hari untuk menurunkan tingkat stress.

Analisis Proksimat

Uji proksimat merupakan uji nutrisi pakan secara kimiawi untuk mengetahui kuantitas dan
kualitas nutrien dalam pakan. Pengujian proksimat dilakukan dengan bahan kimia untuk
mengetahui komposisi proksimat dari protein, lemak, BETN, serat kasar, abu, dan air dalam
pakan uji (Raya, 2011).

Persiapan Pakan (Pellet Crumble)

Persiapan pakan meliputi penghancuran bahan baku, pencampuran, pengeringan dan
pencetakan. Pakan yang telah dicampur merata dicetak dan kemudian dikeringkan dalam
oven dengan suhu 40°C. Pakan yang telah kering kemudian dihancurkan kembali sampai
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menjadi remah-remah halus (crumble). Hal tersebut dimaksudkan agar pakan yang digunakan
sesuai ukurannya dengan bukaan mulut udang (PL 27) yang dipelihara sebagai biota uji.

Parameter Pengamatan

Sebelum pakan di uji secara in vivo pada benih udang windu, dilakukan analisa proksimat
yang meliputi protein kasar, kadar air, abu kasar, lemak kasar dan serat kasar.
Selanjutnya parameter yng di amati pada benih udang uji adalah pertumbuhan ,panjang, berat,
tingkat kelangsungan hidup dan efisiensi pakan.Pertumbuhan harian diamati diawal,
pertengahan, dan diakhir penelitian. Pertumbuhan harian udang dihitung berdasarkan oleh
Kordi (2009), dengan rumus berikut :

In Wt — In Wo

SGR = 1£100%
t,—t,

Keterangan :

Wit = Berat akhir (Q)

Wo = Berat awal (g)

t; = Waktu awal

t2 = Waktu akhir

SGR = Laju pertumbuhanharian (%)

Pengamatan jumlah udang yang hidup dilakukan pada awal dan akhir penelitian dengan cara
menghitung seluruh jumlah udang yang masih hidup, yaitu dengan menggunakan rumus
Kordi, (2009), yaitu : SR = (Nt / No) x 100

Keterangan :

SR= Tingkat kelangsungan hidup(%)
Nt =Jumlah udang yang hidup pada tahap akhir (ekor)
No = Jumlah udang yang hidup pada tahap awal (ekor)

Pertumbuhan Panjang dihitung berdasarkant rumus Efendi (2004) yaitu: Py, = P; - P,
Keterangan:

Pm : Pertambahan panjang mutlak
P: : Panjang rata-rata individu hari ke —t (cm)
P, : Panjang rata-rata individu hari ke —o (cm)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Proksimat
Tabel 1. Hasil Uji Proksimat Pakan Udang Windu

Pakan Lemak Kasar Protein Kasar Air  Abu Serat Kasar
(%) (%) (%) (%) (%)
A 11,04 34,58 8,76 27,83 7,56
B 14,29 35,63 8,82 134 6,92
C 13,8 38,72 8,64 11,26 8,34
D (Berdasarkan 12 34 6 12 4
Lebel)

Efisiensi Pakan

Hasil penelitian menunjukkan nilai efisiensi tertinggi terdapat pada perlakuan C vyaitu
pemberian pakan dengan campuran 42,4 gram tepung keong mas, 54,6 gram tepung kepala
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udang dan 3 gram putih telur sebesar 0,67%. Sedangkan untuk nilai efisiensi yang paling
rendah terdapat pada perlakuan D yaitu pemberian 100% pakan komersil sebesar 0,3%.

Pakan yang dimakan udang akan diproses dalam tubuh dan unsur-unsur nutrisi atau gizinya
akan diserap untuk dimanfaatkan membangun jaringan sehingga terjadi pertumbuhan (BSN,
2006).
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Gambar 1. Nilai Efisiensi Pakan Perlakuan pada Udang Windu

Laju Pertumbuhan Harian

Hasil perhitungan nilai laju pertumbuhan harian terhadap udang windu yang dipelihara
selama 30 hari yang diberi perlakuan berupa pemberian pakan dengan formulasi yang
berbeda menunjukkan hasil paling tinggi terdapat pada perlakuan C yaitu pemberian pakan
dengan campuran 42,4 gram tepung keong mas, 54,6 gram tepung kepala udang dan 3 gram
putih telur dengan nilai laju pertumbuhan harian (SGR) sebesar 0,27%. Sedangkan nilai laju
pertumbuhan harian yang paling rendah terdapat pada perlakuan A yaitu pemberian pakan
dengan campuran 45,4 gram tepung keong mas, 51,6 pakan komersil dan 3 gram putih telur
dengan nilai SGR sebesar 0,15%. yang paling baik adalah pada perlakuan C dengan nilai
sebesar 0,27% dan yang paling rendah pada perlakuan A dengan nilai sebesar 0,15%
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Gambar 2. Laju Pertumbuhan Harian (SGR) Udang Windu

Tingkat Kelangsungan Hidup (SR)

Tingkat kelangsungan hidup pada udang windu yang paling tinggi terdapat pada perlakuan D
yaitu pemberian 100% pakan komersil pada udang windu dengan nilai tingkat kelangsungan
hidup sebesar 91,11% dan untuk nilai tingkat kelangsungan hidup pada udang windu yang
paling rendah didapatkan pada perlakuan C yaitu pakan dengan campuran 42,4 gram tepung
keong mas, 54,6 gram tepung kepala udang dan 3 gram putih telur dalam 100 gram pakan
yang dihasilkan dengan nilai tingkat kelangsungan hidup sebesar 73,33%. berupa pemberian
pakan yang berbeda, yang paling tinggi terdapat pada perlakuan D dan yang paling rendah
terdapat pada perlakuan C.
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Gambar 3. Nilai Tlngkat Kelangsungan Hidup Udang Windu

PENUTUP
Simpulan

Hasil pengujian proksimat pakan perlakuan meperlihatkan kandungan nutrisi yang sesuai
untuk kebutuhan udang windu. Hasil perhitungan nilai efisiensi pakan tertinggi terdapat pada
perlakuan C yaitu sebesar 0,67%, tingginya nilai efisiensi pakan menggambarkan tingginya
tingkat pemanfaatan pakan oleh udang windu. Nilai SGR ter tinggi terdapat pada perlakuan
C yaitu sebesar 0,27%, udang yang diberi pakan campuran tepung kepala udang memiliki
nilai pertumbuhan yang lebih cepat dibandingkan dengan diberikan pakan komersil,
sedangkan nilai SR yang tertinggi terdapat pada perlakuan D (kontrol) yaitu sebesar 91,11%
tinkat kelangsungan hidup tinggi karena konsumsi pakannya lebih banyak proses
metabolisme berlangsungnya lebih tinggi.

Saran

Pemberian pakan perlakuan pada udang windu sangat disarankan untuk meningkatkan nilai
efisiensi pada pemeliharaan udang windu. Meningkatnya nilai atau efisiensi pakan pada
udang windu akan mempercepat pertumbuhan udang dan menurunkan biaya produksi.
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